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ABSTRAK

Eni Hendrawati, 2012 : Peningkatan Aktivitas Dan Hasil belajar Siswa Melalui
Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperarif Tipe
Student Teams Achievement Division (Stad) Pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas 1V SD Negeri 23 Pancung
Soal.

Pelajaran Matematika oleh sebagian siswa kelas IV SD Negeri 23 Pancung
Soal dianggap kurang menarik dan membosankan, karena pelajaran matematika
adalah ilmu pasti dan banyak berhitung, gejala yang dilihat adalah siswa kurang
aktif sehingga hasil belajar siswa banyak yang tidak mencapai KKM, untuk
mengatasi hal ini maka diterapkan Penggunaan Strategi Pembelajaran Kooperarif
Tipe Student Teams Achievement Division (Stad). Penggunaan Strategi
Pembelajaran  Kooperarif Tipe Student Teams Achievement Division (Stad)
memiliki keunggulan kerja sama dan saling ketergantungan antar siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah Penggunaan Strategi Pembelajaran
Kooperarif Tipe Student Teams Achievement Division (Stad) dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada pelajaran Matematika dikelas IV SD Negeri 23
Pancung Soal

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus yaitu siklus | dan siklus 1l yang masing-masing dilaksanakan dua
kali pertemuan dengan melibatkan peneliti dan kolabolator yaitu guru kelas IV.
Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 23 Pancung Soal.
Teknik pengumpulan data adalah observasi dan tes, alat pengumpulan data yang
digunakan adalah paduan observasi, catatan lapangan dan lembaran tes yang
berbentuk uraian dan pilihan ganda. Teknik analisis data yaitu menggunakan rumus
presentase.

Hasil temuan pada siklus | dan Il menunjukan bahwa penggunaan Strategi
Pembelajaran Kooperarif Tipe Student Teams Achievement Division (Stad) dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada mata pelajaran Matematika kelas 1V
SD Negeri 23 Pancung Soal. Sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelas hasil
belajar siswa masih rendah dibawah KKM 65 yaitu dengan rata-rata kelas 55.
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, aktivitas dan hasil belajar siswa
menjadi meningkat. Peningkatan hasil belajar dapat diketahui dengan meningkatnya
nilai rata-rata siswa dari 60% pada siklus I dan pada siklus Il menjadi rata-rata
85,62%, jadi rata-rata nilai siswa kelas IV SD Negeri 23 Pancung Soal sudah
melebihi KKM yang telah ditetapkan adalah 65.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masalah yang sangat menonjol yang dihadapi oleh pendidikan
matematika adalah pada umumnya hasil belajar para siswa yang belum
memuaskan. Hal itu disebabkan karena selama ini proses pembelajaran
matematika yang ditemui masih secara konvensional seperti ekspositori, drill,
atau bahkan ceramah. Proses ini hanya menekankan pada penyampaian tekstual
semata dari pada mengembangkan kemampuan belajar dan membangun
individu, sehingga sering kali dijumpai kecenderungan siswa yang kurang
berminat untuk belajar. Akibatnya siswa lebih banyak pasif dan kurang terlibat
dalam proses belajar mengajar. Kondisi seperti ini tidak akan
menumbuhkembangkan aspek kemampuan dan aktivitas siswa seperti yang
diharapkan. Menurut Eggen dan Kauchak (Sunaryo, 2004), siswa belajar secara
efektif bila siswa secara aktif terlibat dalam pengorganisasian dan penemuan
pertalian-pertalian (relationships) dalam informasi yang dihadapi. Aktivitas
siswa ini menghasilkan kemampuan belajar dan peningkatan kemampuan
pengetahuan serta pengembangan ketrampilan berpikir (thinking skills).

Matematika sudah mulai diajarkan sejak anak-anak duduk di bangku
Sekolah Dasar (SD). Pada hakekatnya matematika lebih baik diajarkan sejak
usia balita. Mengingat pentingnya matematika untuk pendidikan sejak siswa
SD, maka perlu suatu cara mengelola proses belajar mengajar matematika di

SD yang menarik dan efektif, sehingga matematika dapat dicerna dengan baik



oleh siswa SD. Dalam mengelola proses belajar mengajar perlu memperhatikan
ketepatan dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan,
jenis dan sifat materi pelajaran serta sesuai dengan kemampuan guru dalam
memahami dan melaksanakan metode tersebut. Penggunaan metode yang
kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan dan kekurangpahaman, sehingga
siswa kurang termotivasi untuk belajar. Misalnya dalam bentuk pecahan biasa
dan campuran. Mulai dikenal pada zaman Renaissance, pada tahun 1492
Francesco Pellos (1450-1500) menerbitkan karyanya yang berjudul Compendio
de lo abaco.Artinya ia menggunakan tanda titik untuk menandai pecahan
dengan penyebut sepuluh (desimal). Bagi anak yang pintar belajar matematika
adalah pelajaran yang menyenangkan, sebaliknya bagi anak bodoh pelajaran
matematika adalah pelajaran yang membosankan. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan model pembelajaran yang menuntut keaktivan seluruh siswa.
Jadi diupayakan agar pembelajaran yang semula terpusat pada guru (teacher
oriented) berubah menjadi terpusat pada siswa (student oriented). Berdasarkan
hal itu, maka tugas guru bukanlah memberikan pengetahuan, melainkan
menyiapkan situasi yang memotivasi anak untuk bertanya, mengamati,
mengadakan eksperimen, serta menemukan fakta dan konsep sendiri.
Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan
salah satu metode pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran ini, para
siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok atau tim, masing-
masing terdiri atas 4 atau 5 anggota kelompok. Tiap tim memiliki anggota yang

heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuannya (tinggi,



sedang, rendah). Tiap anggota tim menggunakan lembar kerja siswa dan
kemudian saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya jawab
atau diskusi antar sesama anggota tim (Nurhadi,(2004:64). Dengan adanya
tugas kelompok diharapkan dapat memacu siswa untuk bekerja sama, saling
membantu satu sama lain dalam mengintegrasikan pengetahuan-pengetahuan
baru dengan pengetahuan yang telah dimilikinya.

Keunggulan strategi pembelajaran kooperatif ini adalah meningkatkan
rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga
pembelajaran orang lain, siswa tidak hanya terhadap pembelajarannya
sendiri,siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi juga harus
memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada orang lain yaitu anggota
kelompoknya yang lain. Keunggulan pembelajaran tipe STAD ini adalah
adanya kerja sama dalam kelompok dan menentukan keberhasilan kelompok
tergantung keberhasilan individu.Pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling
membantu dalam penguasaan materi pelajaran mencapai prestasi yang yang
maksimal. Hubungan antar teman sebaya di dalam kelas tidaklah dapat
dipandang remeh. Pembelajaran tipe STAD yang dibentuk di dalam kelas dapat
memanfaatkan pengaruh teman sebaya itu untuk tujuan-tujuan positif dalam
pembelajaran matematika. Dalam kenyataannya, anak belajar dari anak-anak
lain yang memiliki status dan umur yang sama, kematangan/harga diri yang
tidak jauh berbeda. Anak bebas mencari hubungan yang bersifat pribadi dan

bebas pula menguji dirinya dengan teman-teman yang lain.



SD N No.23 Hilalang pancung Soal Pesisir Selatan merupakan salah
satu sekolah dasar di Kecamatan Pancung Soal yang dirikan pada tahun 1983,
letaknya lumayan jauh dari keramaian kota Inderapura Pancung Soal. Rata-
rata perekonomian orang tua murid adalah bertani dan berkebun. SD Negeri
No. 23 Hilalang Kecamatan pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan
merupakan urutan 23 dari 27 sekolah dasar, SDN 23 Hilalang adalah sekolah
dasar yang paling sedikit muridnya dari sekolah lainya.

Alasan peneliti memilih SDN No. 23 Hilalang Pancung Soal sebagai
tempat penelitian karena dari pengamatan penulis dalam proses belajar
matematika disekolah ini yang belum dapat tercapai indikator yang
diharapkan. Ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa selama ini rata-rata masih
dibawah KKM ( Kriteria Ketuntasan Maksimal ) , pada mata pelajaran
matematika kelas IV SDN No. 23 Pancung Soal semester |1 2011/2012, 50 dan
dan nilai rata-rata semester Il 55 sedangkan KKM yang dicapai adalah 63.
Gambaran umum dari penyebab masalah tersebut yang terlihat adanya
sekarang yaitu. Pertama siswa kurang memiliki rasa ingin tahu terhadap
materi yang disajikan ini disebabkan karena guru masih menggunakan metode
ceramah, siswa mendengar dan mencatat adalah hal yang dianggap penting.
Kedua siswa kurang memiliki kemampuan dan keberanian untuk bertanya
kepada gurunya, apalagi siswa yang pemalu dan malas bertanya kepada
gurunya tentang materi yang belum dimengerti, Ketiga selain itu siswa malas
mengerjakan soal ataupun latihan yang diberikan guru dengan alasan belum

memahami materi yang diajarkan. Keempat, Guru dalam proses



pembelajaran menerapkan sifat otoriter, menghindari pertanyaan dari siswa,
menyampaikan ilmu pengetahuan secara searah, menganggap murid sebagai
penerima, pencatat, dan pengingat.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk mencoba
menerapkan pembelajaran koopertif tipe student teams achievement division
(STAD) Pada Pembelajaran Matematika. Dalam penelitian ini peneliti akan
menngangkat judul penelitian “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar
Siswa Melalaui Penggunaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe
student teams achievement division (STAD) Pada Pembelajaran
Matematika siswa kelas 1V SD Negeri 23 Hilalang Kecamatan Pancung

Soal”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini
dapat diidentifikasikan menjadi sebagai berikut:
1. Siswa kurang memiliki rasa ingin tahu terhadap materi yang disajikan.
2. Siswa kurang memiliki keberanian untuk bertanya kepada guru maupun
kepada temannya tentang materi yang belum dimengerti.
3. Siswa malas mengerjakan tugas dan latihan yang diberikan guru
4. Guru kadang-kadang bersifat otoriter dalam pembelajaran.
5. Nilai rata-rata siswa 50, sementara Kriteria Ketuntasan Minimal siswa

pada mata pelajaran Matematika belum tercapai (6,3).



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan penulis maka

dapat dibatasi permasalahannya sebagai berikut:

1. Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
strategi pembelajaran tipe STAD.

2. Materi pembelajaran yang digunakan dibatasi pada pelajaran Matematika
kelas IV Tahun pelajaran 2011/2012 pada semester 2.

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1V SDN 23 Pancung Soal Tahun

pelajaran 2011/2012.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah diatas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan strategi pembelajaran tipe STAD dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam belajar Matematika di kelas

IV SDN No 23 Pancung Soal.?
2. Apakah penggunaan strategi pembelajaran tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar Matemaika di kelas 1V

SDN No 23 Pancung Soal?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian tindakan

kelas ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran
matematika pada pecahan biasa dan campuran dikelas IV SDN 23 Pancung
Soal.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika

pada pecahan biasa dan campuran di kelas IV SDN 23 Pancung Soal.

F. Mamfaat Hasil Penelitian
Penelitian diharapkan dapat bermamfaat:
1. Bagi siswa untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam menerima
materi pelajaran khusunya Matematika kelas 1V SD
2. Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan aktifitas
siswa dalam pembelajaran matematika
3. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan keterampilan tentang

pembelajaran tipe STAD terhadap hasil belajar matematika.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dengan mengunakan penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) yang dilakukan dikelas IV
SD Negeri 23 Pancung Soal, tentang aktivitas siswa yang dilakukan 2
siklus. pada siklus 1 delapan aktivitas, empat diantaranya masih rendah.
Maka dilanjutkan pada siklus 2 kedelapan aktivitas pada mata pelajaran
matematika terjadi peningkatan dan satu diantaranya masih belum tuntas.

2. Dengan mengunakan penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) yang dilakukan dikelas IV
SD Negeri 23 Pancung Soal, tentang hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika yang dilakukan 2 siklus. Pada siklus I hasil belajar
siswa 47,55% dan masih rendah. Maka dilanjutkan pada siklus Il terjadi
peningkatan hasil dan memperoleh nilai 75%. Pencapaian hasil belajar
tersebut memperlihatkan peningkatan keberhasilan, dimana rata-rata kelas
telah melebihi dari KKM yang diharapkan. Dengan jumlah rata-rata yang

cukup memuaskan.

54
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. Saran

Dari pengalaman penulis selama mengadakan penelitian ini, maka
penulis menyaranka beberapa hal sebagai berikut:
Guru yang mengajar di SDN 23 Pancung Soal khususnya guru yang mengajar
Matematika agar dapat menggunakan strategi pembelajaran kooperatif Tipe
STAD untuk meningkatkan aktivitas siswa sehingga dapat meningkatkan hasil
pembelajaran.
Guru diharapkan lebih memperhatikan siswa yang masih kurang aktivitasnya,
dan memberikan remedial bagi siswa yang belum tuntas hasil belajarnya.
Kepada pihak sekolah diharapkan melengkapi sarana dan prasarana (Buku paket)

dalam pembelajaran Matematika.
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